
`  

 

 

 

 

  

 AL-MUQADDIMAH Vol. 2, No. 1, January 2026 281 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 license 

AL-MUQADDIMAH – Journal Of Educational and Religious Perspectives e – ISSN : 3109-7219 

Homepage  : https://jurnal-muqaddimah.or.id/index.php/Al-Muqaddimah/index  Al-Muqaddimah Vol. 2, No. 1, January 2026 

Email  : admin@jurnal-muqaddimah.or.id  Page. 281 - 290  

 

PENGARUH PSIKOEDUKASI KESEHATAN MENTAL BERBASIS 

NILAI PANCASILA TERHADAP LITERASI KESEHATAN 

MENTAL DAN SIKAP KESETARAAN GENDER PADA 

MAHASISWA KEPERAWATAN 
 

Ahmad Fadil1, Khotamanisah2, Prasetya Putra Nugraha3,  

Intan Ayu Pandini4, Ni Putu Nanda Maulidya Salsabila5 

Fakultas Psikologi dan Pendidikan, Universitas Harkat Negeri, Tegal, Indonesia 

Email: ahmad.fadil@harkatnegeri.ac.id 

 

 

  Abstract  

Keywords : 
Mental Health 

Psychoeducation, 

Mental Health Literacy, 

Gender Equality,  

Nursing Students,  

Pancasila Values 

 

 This study was motivated by the increasing academic 

pressure experienced by nursing students, which may 

negatively affect their mental health, while mental health 

literacy and gender equality attitudes have not been 

integratively addressed in higher education interventions. 

The research gap lies in the limited studies integrating 

mental health psychoeducation with national values as a 

culturally based preventive approach. This study aimed to 

examine the effect of Pancasila values-based mental health 

psychoeducation on mental health literacy and gender 

equality attitudes among nursing students. The study 

employed a quantitative approach using a quasi-

experimental one-group pre-test–post-test design. The 

sample consisted of 30 Diploma III nursing students selected 

through purposive sampling. Data were collected using a 

mental health literacy scale and a gender equality attitude 

scale and analyzed using a paired sample t-test with SPSS. 

The results showed a significant increase in both mental 

health literacy and gender equality attitudes after the 

intervention (p < .05). These findings indicate that Pancasila 

values-based psychoeducation is an effective preventive 

strategy in promoting psychological well-being and fostering 

inclusive attitudes among nursing students.  
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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tekanan 

akademik pada mahasiswa keperawatan yang berpotensi 

menurunkan kesehatan mental, sementara literasi kesehatan 

mental dan sikap kesetaraan gender masih belum 

mendapatkan perhatian integratif dalam intervensi 

pendidikan tinggi. Kesenjangan penelitian terletak pada 

minimnya kajian yang mengintegrasikan psikoedukasi 

kesehatan mental dengan nilai-nilai kebangsaan sebagai 

pendekatan preventif berbasis budaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh psikoedukasi kesehatan 

mental berbasis nilai Pancasila terhadap literasi kesehatan 

mental dan sikap kesetaraan gender pada mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental mahasiswa menjadi salah satu isu global yang mendapatkan 

perhatian serius dalam dekade terakhir, khususnya pada kelompok mahasiswa di bidang 

kesehatan yang menghadapi tuntutan akademik dan praktik profesional secara simultan. 

World Health Organization melaporkan bahwa satu dari delapan individu di dunia hidup 

dengan gangguan mental, dengan depresi dan kecemasan sebagai kondisi yang paling 

umum dialami oleh kelompok usia dewasa awal yang berada pada fase transisi menuju 

dunia kerja profesional (WHO, 2022). Mahasiswa keperawatan sebagai bagian dari 

kelompok tersebut menghadapi tekanan akademik yang tinggi, paparan terhadap situasi 

klinis yang menuntut kesiapan emosional, serta tanggung jawab profesional sejak masa 

pendidikan, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap stres psikologis, kelelahan 

emosional, dan burnout (Frajerman et al., 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesehatan mental mahasiswa keperawatan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akademik 

semata, tetapi juga oleh dinamika lingkungan pendidikan dan tuntutan profesi yang 

kompleks. 

Sejumlah penelitian internasional menunjukkan bahwa mahasiswa di bidang 

kesehatan memiliki prevalensi gangguan kecemasan dan depresi yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa dari disiplin ilmu lainnya (Auerbach et al., 2018). Rendahnya 

literasi kesehatan mental menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kondisi 

tersebut, karena individu seringkali tidak mampu mengenali tanda-tanda awal gangguan 

psikologis maupun strategi coping adaptif yang dapat digunakan dalam menghadapi 

tekanan akademik dan praktik klinik (Gorczynski et al., 2017). Literasi kesehatan mental 

yang rendah juga berkaitan dengan meningkatnya stigma terhadap pencarian bantuan 

profesional serta rendahnya kecenderungan mahasiswa untuk mengakses layanan 

kesehatan mental secara preventif. Padahal, peningkatan literasi kesehatan mental 

terbukti efektif dalam mengurangi stigma dan meningkatkan kemampuan individu dalam 

mengelola stres secara mandiri (Jorm, 2012). 

 

 keperawatan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-experimental one group pre-

test–post-test. Sampel penelitian berjumlah 30 mahasiswa 

D3 Keperawatan yang dipilih secara purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui skala literasi kesehatan mental 

dan skala sikap kesetaraan gender, kemudian dianalisis 

menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada literasi kesehatan mental dan sikap 

kesetaraan gender setelah intervensi (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa psikoedukasi berbasis nilai 

Pancasila efektif sebagai strategi preventif dalam 

mendukung kesejahteraan psikologis dan pembentukan 

sikap inklusif mahasiswa keperawatan. 
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Selain faktor literasi kesehatan mental, dinamika konstruksi sosial gender dalam 

profesi keperawatan turut memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa selama 

masa pendidikan. Profesi keperawatan secara historis sering diasosiasikan dengan 

perempuan karena dikaitkan dengan karakteristik empati dan peran merawat, sehingga 

mahasiswa laki-laki kerap menghadapi stigma sosial terkait pilihan profesinya (Stanley 

et al., 2016). Sebaliknya, mahasiswa perempuan menghadapi tekanan ekspektasi peran 

ganda yang dapat meningkatkan beban psikososial dalam proses pendidikan. 

Ketimpangan dan stereotip gender dalam lingkungan akademik berpotensi memengaruhi 

identitas profesional mahasiswa serta meningkatkan risiko stres psikologis apabila tidak 

diimbangi dengan dukungan sosial yang memadai (Rudman & Gustavsson, 2012). 

Dengan demikian, isu kesehatan mental pada mahasiswa keperawatan tidak dapat 

dipisahkan dari konteks kesetaraan gender dalam lingkungan pendidikan. 

Upaya preventif melalui intervensi edukatif menjadi salah satu pendekatan yang 

banyak digunakan untuk meningkatkan literasi kesehatan mental pada mahasiswa. 

Psikoedukasi kesehatan mental terbukti mampu meningkatkan pemahaman individu 

mengenai kondisi psikologis yang dialami serta mendorong penggunaan strategi coping 

yang lebih adaptif dalam menghadapi tekanan akademik (Donker et al., 2009). Namun 

demikian, sebagian besar intervensi yang telah dilakukan masih berfokus pada aspek 

kognitif tanpa mempertimbangkan nilai sosial dan budaya yang dapat memperkuat 

internalisasi sikap dan perilaku mahasiswa. Pendekatan berbasis nilai diyakini mampu 

memberikan makna yang lebih mendalam dalam proses pembelajaran serta meningkatkan 

efektivitas intervensi psikologis melalui penguatan komitmen moral dan dukungan sosial 

(Southwick et al., 2014). 

Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai Pancasila memiliki relevansi yang kuat 

dalam membangun lingkungan akademik yang inklusif dan berkeadilan, khususnya 

melalui prinsip kemanusiaan dan keadilan sosial yang menekankan penghargaan terhadap 

martabat manusia tanpa diskriminasi. Integrasi nilai kebangsaan dalam psikoedukasi 

kesehatan mental diharapkan mampu meningkatkan empati, solidaritas, serta sikap saling 

mendukung antar mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik dan praktik klinik. 

Pendekatan ini sejalan dengan perspektif psikologi positif yang menekankan pentingnya 

makna hidup, nilai moral, dan dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu (Seligman, 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya literasi 

kesehatan mental dan masih adanya dinamika ketimpangan gender dalam lingkungan 

pendidikan keperawatan menjadi faktor risiko yang saling berinteraksi dalam 

memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh psikoedukasi kesehatan mental berbasis nilai 

Pancasila terhadap literasi kesehatan mental dan sikap kesetaraan gender pada mahasiswa 

keperawatan sebagai upaya preventif dalam mendukung kesehatan mental serta 

membangun lingkungan akademik yang lebih inklusif. 
 

TINJAUAN PUSTAKA  

Literasi kesehatan mental merupakan faktor protektif yang berperan penting 

dalam membantu individu mengenali, memahami, serta merespons kondisi psikologis 

secara adaptif. Konsep ini tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai gangguan 

mental, tetapi juga kemampuan dalam mengidentifikasi gejala awal, memahami faktor 

risiko, serta mengetahui strategi penanganan yang tepat termasuk pencarian bantuan 
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profesional (Gorczynski et al., 2021). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi kesehatan mental berkorelasi dengan meningkatnya stigma terhadap 

gangguan psikologis dan rendahnya kecenderungan individu untuk mengakses layanan 

kesehatan mental secara preventif (Reavley & Jorm, 2020). Pada konteks mahasiswa, 

literasi kesehatan mental yang rendah sering menyebabkan keterlambatan dalam 

mengenali tekanan psikologis, sehingga meningkatkan risiko stres kronis, kecemasan, 

dan burnout selama masa pendidikan (Stallman et al., 2020). 

Mahasiswa keperawatan sebagai calon tenaga kesehatan menghadapi tekanan 

akademik dan praktik klinik yang menuntut kesiapan emosional secara simultan. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa di bidang kesehatan memiliki prevalensi gejala 

kecemasan dan depresi yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari disiplin lain 

karena paparan terhadap tuntutan akademik dan tanggung jawab profesional sejak masa 

pendidikan (Frajerman et al., 2019; Conley et al., 2020). Tekanan tersebut diperparah 

apabila mahasiswa tidak memiliki keterampilan coping yang memadai untuk mengelola 

stres akademik maupun tekanan klinis. Dengan demikian, intervensi preventif melalui 

peningkatan literasi kesehatan mental menjadi strategi penting dalam mendukung 

kesiapan psikologis mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja profesional. 

Selain literasi kesehatan mental, faktor sosial seperti konstruksi gender dalam 

profesi keperawatan turut memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. Profesi 

keperawatan secara historis diasosiasikan dengan perempuan karena dikaitkan dengan 

karakteristik empati dan peran merawat, sehingga mahasiswa laki-laki sering menghadapi 

stigma sosial terkait pilihan profesinya (Stanley et al., 2020). Sebaliknya, mahasiswa 

perempuan menghadapi ekspektasi peran ganda yang berpotensi meningkatkan tekanan 

psikososial selama masa pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa stereotip gender 

dalam lingkungan pendidikan kesehatan dapat memengaruhi kepercayaan diri, 

keterlibatan akademik, dan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Mullan & Harrison, 

2021). Oleh karena itu, pembentukan sikap kesetaraan gender menjadi aspek penting 

dalam menciptakan lingkungan akademik yang inklusif dan mendukung kesehatan 

mental mahasiswa. 

Psikoedukasi kesehatan mental merupakan pendekatan intervensi preventif yang 

banyak digunakan untuk meningkatkan literasi kesehatan mental dan mengurangi stigma 

terhadap gangguan psikologis. Psikoedukasi berfokus pada pemberian informasi, 

pengembangan keterampilan coping, serta peningkatan kesadaran individu terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan mental. Meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi 

psikoedukasi berbasis kelompok efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan coping mahasiswa dalam menghadapi tekanan psikososial (Conley et al., 

2020; Farrer et al., 2021). Namun, sebagian besar intervensi yang ada masih berorientasi 

pada aspek kognitif dan kurang mempertimbangkan integrasi nilai sosial dan budaya yang 

dapat memperkuat internalisasi sikap dan perilaku. 

Pendekatan berbasis nilai diyakini mampu memperkuat efektivitas intervensi 

melalui penguatan makna moral, empati, dan dukungan sosial dalam proses 

pembelajaran. Perspektif psikologi positif menekankan bahwa nilai moral dan makna 

hidup berperan signifikan dalam membangun resiliensi individu dalam menghadapi 

tekanan psikososial (Southwick et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai 

Pancasila menyediakan landasan filosofis yang relevan untuk membangun lingkungan 

akademik yang inklusif dan berkeadilan, khususnya melalui prinsip kemanusiaan dan 

keadilan sosial yang menekankan penghargaan terhadap martabat manusia tanpa 
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diskriminasi. Integrasi nilai kebangsaan dalam psikoedukasi kesehatan mental diharapkan 

tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif mahasiswa, tetapi juga membentuk sikap 

empatik dan kesetaraan gender dalam interaksi akademik. 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas psikoedukasi dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mental, masih terbatas kajian yang mengintegrasikan 

pendekatan berbasis nilai kebangsaan dalam intervensi preventif di lingkungan 

pendidikan tinggi, khususnya pada mahasiswa keperawatan. Celah penelitian ini 

menunjukkan perlunya pengujian empiris mengenai efektivitas psikoedukasi kesehatan 

mental berbasis nilai Pancasila dalam meningkatkan literasi kesehatan mental sekaligus 

membentuk sikap kesetaraan gender secara simultan. 

Berdasarkan sintesis literatur tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa 

psikoedukasi kesehatan mental berbasis nilai Pancasila berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan literasi kesehatan mental dan sikap kesetaraan gender pada 

mahasiswa keperawatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi-experimental melalui rancangan one group pre-test–post-test. 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berupaya menguji 

pengaruh psikoedukasi kesehatan mental berbasis nilai Pancasila terhadap literasi 

kesehatan mental dan sikap kesetaraan gender pada mahasiswa keperawatan. Rancangan 

pre-test–post-test memungkinkan peneliti mengidentifikasi perubahan skor sebelum dan 

sesudah intervensi dalam kelompok yang sama sehingga efek perlakuan dapat diukur 

secara langsung. Desain quasi-eksperimental digunakan karena penelitian dilaksanakan 

dalam konteks pendidikan yang tidak memungkinkan dilakukan pengelompokan subjek 

secara acak, sehingga seluruh partisipan ditempatkan dalam satu kelompok yang 

menerima perlakuan yang sama. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa program studi D3 Keperawatan 

Universitas Harkat Negeri. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mempertimbangkan karakteristik mahasiswa yang sedang 

menjalani pendidikan vokasi di bidang kesehatan dan terlibat dalam kegiatan akademik 

serta praktik klinik. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif semester berjalan, berusia 

18–22 tahun, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan intervensi hingga 

proses evaluasi selesai. Sebelum penelitian dilaksanakan, seluruh partisipan diberikan 

penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent). Kerahasiaan identitas dan data partisipan dijaga untuk 

memastikan prinsip etika penelitian terpenuhi. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua skala. Skala Literasi Kesehatan Mental 

disusun berdasarkan indikator pengenalan gejala psikologis, pemahaman faktor risiko, 

strategi coping, dan pencarian bantuan profesional. Skala ini terdiri dari 20 item dengan 

format Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Uji validitas 

dilakukan menggunakan korelasi item-total dengan rentang koefisien 0,34–0,71, 

sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 yang 

mengindikasikan konsistensi internal yang baik. 
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Skala Sikap Kesetaraan Gender disusun berdasarkan indikator penerimaan peran 

profesional tanpa diskriminasi, penghargaan terhadap perbedaan gender, serta dukungan 

terhadap lingkungan akademik yang inklusif. Skala ini terdiri dari 18 item dengan format 

Likert 5 poin. Hasil uji validitas menunjukkan koefisien korelasi item-total berkisar antara 

0,31–0,69 dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,85 yang menunjukkan reliabilitas 

yang memadai. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

awal literasi kesehatan mental dan sikap kesetaraan gender partisipan sebelum intervensi 

dilaksanakan. Selanjutnya, partisipan mengikuti program psikoedukasi kesehatan mental 

berbasis nilai Pancasila yang dilaksanakan dalam satu sesi selama kurang lebih tiga jam. 

Intervensi mencakup penyampaian materi mengenai konsep kesehatan mental, 

identifikasi stres akademik, pelatihan coping skills dan self-care, edukasi kesetaraan 

gender, serta refleksi nilai kemanusiaan dan keadilan sosial dalam konteks kehidupan 

akademik. Metode penyampaian dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

dan refleksi pengalaman untuk memperkuat pemahaman dan internalisasi nilai. Setelah 

pelaksanaan intervensi selesai, partisipan kembali mengisi post-test menggunakan 

instrumen yang sama untuk mengukur perubahan skor pada kedua variabel penelitian. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata skor literasi kesehatan mental dan sikap kesetaraan 

gender sebelum dan sesudah intervensi. Analisis dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05. 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji asumsi normalitasnya 

menggunakan uji Shapiro–Wilk untuk memastikan distribusi data memenuhi asumsi 

parametrik. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, data dinyatakan berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. Hasil analisis statistik 

disajikan dalam bentuk tabel deskriptif dan inferensial untuk mempermudah interpretasi 

serta mendukung kesimpulan penelitian secara empiris 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Psikoedukasi Kesehatan Mental Berbasis Nilai Pancasila terhadap Literasi 

Kesehatan Mental Mahasiswa Keperawatan 

Sebelum dilakukan analisis hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya 

menggunakan uji Shapiro–Wilk untuk memastikan terpenuhinya asumsi parametrik. Hasil uji 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 

data dinyatakan berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis menggunakan uji parametrik. 

Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro–Wilk 

Variabel Statistik Shapiro–Wilk Sig. (p-value) 

Pre-test Literasi Kesehatan Mental 0,964 0,284 

Post-test Literasi Kesehatan Mental 0,971 0,412 

Pre-test Sikap Kesetaraan Gender 0,958 0,193 

Post-test Sikap Kesetaraan Gender 0,976 0,527 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi sehingga analisis 

dilanjutkan menggunakan paired sample t-test. Perbandingan skor rata-rata literasi kesehatan 

mental sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan Skor Rata-Rata Literasi Kesehatan Mental Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Variabel N Mean Standar Deviasi t Sig. (2-tailed) 

Pre-test Literasi Kesehatan Mental 30 62,47 6,32 
  

Post-test Literasi Kesehatan Mental 30 79,58 5,87 -12,154 0,000 

 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test literasi kesehatan mental. Peningkatan rata-rata 

sebesar 17,11 poin mengindikasikan bahwa psikoedukasi kesehatan mental berbasis nilai 

Pancasila efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep kesehatan 

mental, pengenalan gejala stres akademik, serta strategi coping adaptif. 

Secara substantif, temuan ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan 

aspek pengetahuan, tetapi juga memperkuat kesadaran reflektif mahasiswa terhadap kondisi 

psikologis yang mereka alami. Mahasiswa keperawatan merupakan kelompok yang rentan 

terhadap tekanan akademik dan praktik klinik yang intensif (Stallman et al., 2020). Oleh karena 

itu, peningkatan literasi kesehatan mental menjadi langkah preventif yang penting dalam 

meminimalkan risiko stres kronis dan burnout. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Farrer et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

intervensi psikoedukatif berbasis edukasi mampu meningkatkan literasi kesehatan mental serta 

mendorong penggunaan strategi coping yang lebih adaptif. Selain itu, Gorczynski et al. (2021) 

menegaskan bahwa peningkatan literasi kesehatan mental berkorelasi dengan penurunan stigma 

terhadap pencarian bantuan profesional. Dengan demikian, integrasi nilai kemanusiaan dan 

keadilan sosial dalam psikoedukasi memperkuat internalisasi makna kesehatan mental tidak 

hanya sebagai isu individual, tetapi juga sebagai tanggung jawab sosial dalam lingkungan 

akademik. 

Pendekatan berbasis nilai dalam penelitian ini memberikan dimensi tambahan 

dibandingkan psikoedukasi konvensional. Integrasi nilai Pancasila memungkinkan mahasiswa 

memahami kesehatan mental dalam kerangka moral dan sosial yang lebih luas, sehingga 

mendorong terbentuknya empati dan solidaritas akademik. Perspektif psikologi positif 

menyatakan bahwa nilai moral dan makna hidup berperan dalam membangun resiliensi individu 

(Southwick et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis nilai dapat memperkuat 

dampak edukatif secara lebih mendalam. 

Perubahan Sikap Kesetaraan Gender Mahasiswa Keperawatan 

Selain peningkatan literasi kesehatan mental, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

perubahan signifikan pada sikap kesetaraan gender mahasiswa keperawatan setelah mengikuti 

intervensi. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Skor Rata-Rata Sikap Kesetaraan Gender Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Variabel N Mean Standar Deviasi t Sig. (2-tailed) 

Pre-test Sikap Kesetaraan Gender 30 65,13 7,11 
  

Post-test Sikap Kesetaraan Gender 30 79,52 6,45 -10,287 0,000 

 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam sikap kesetaraan gender. Rata-rata skor meningkat sebesar 14,39 poin setelah 

intervensi, yang menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi lebih terbuka terhadap peran 
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profesional tanpa diskriminasi gender serta lebih inklusif dalam interaksi sosial di lingkungan 

akademik. 

Dalam konteks pendidikan keperawatan, isu gender masih menjadi tantangan karena 

profesi ini secara historis diasosiasikan dengan perempuan. Mahasiswa laki-laki sering 

menghadapi tekanan identitas maskulinitas, sementara mahasiswa perempuan menghadapi 

ekspektasi peran ganda (Stanley et al., 2020). Stereotip tersebut dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis serta kepercayaan diri mahasiswa (Mullan & Harrison, 2021). 

Psikoedukasi berbasis nilai Pancasila memberikan ruang refleksi terhadap prinsip 

kemanusiaan dan keadilan sosial, sehingga mahasiswa mampu memahami pentingnya 

penghargaan terhadap martabat manusia tanpa diskriminasi. Perspektif psikologi sosial 

menyatakan bahwa internalisasi nilai moral dapat memengaruhi sikap prososial dan inklusivitas 

individu (Haslam et al., 2021). Dengan demikian, intervensi ini tidak hanya berdampak pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap sosial yang lebih adil dan suportif. 

Perubahan sikap kesetaraan gender juga berimplikasi pada terciptanya lingkungan 

akademik yang lebih sehat secara psikologis. Dukungan sosial yang terbentuk dari sikap inklusif 

dapat menjadi faktor protektif terhadap gangguan kesehatan mental (Reavley & Jorm, 2020). 

Lingkungan belajar yang bebas stigma memungkinkan mahasiswa berinteraksi secara lebih 

terbuka dan kolaboratif dalam praktik akademik maupun klinik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psikoedukasi kesehatan 

mental berbasis nilai Pancasila tidak hanya efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan mental, 

tetapi juga dalam membentuk sikap kesetaraan gender pada mahasiswa keperawatan. Integrasi 

nilai-nilai sosial dalam intervensi edukatif terbukti memberikan dampak multidimensional, baik 

pada aspek kognitif maupun sikap sosial mahasiswa, sehingga berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan akademik yang lebih inklusif dan mendukung kesejahteraan psikologis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa psikoedukasi kesehatan mental berbasis nilai 

Pancasila memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi kesehatan 

mental dan sikap kesetaraan gender pada mahasiswa keperawatan. Hasil analisis statistik 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara skor pre-test dan post-test pada 

kedua variabel penelitian, yang mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai kesehatan mental serta 

membentuk sikap yang lebih inklusif terhadap kesetaraan gender. 

Peningkatan literasi kesehatan mental memungkinkan mahasiswa untuk lebih 

mampu mengenali tanda-tanda stres akademik dan faktor risiko gangguan psikologis, 

sekaligus mengembangkan strategi coping yang adaptif dalam menghadapi tekanan 

selama proses pendidikan dan praktik klinik. Sementara itu, perubahan sikap kesetaraan 

gender menunjukkan bahwa integrasi nilai kemanusiaan dan keadilan sosial dalam 

psikoedukasi mampu membentuk kesadaran sosial yang lebih reflektif dan non-

diskriminatif dalam lingkungan akademik. 

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa pendekatan psikoedukasi 

berbasis nilai kebangsaan dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa keperawatan sekaligus menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih inklusif dan suportif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol serta melibatkan jumlah 

sampel yang lebih besar agar generalisasi temuan dapat diperluas dan efektivitas 

intervensi dapat diuji secara lebih komprehensif. 
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